BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses studi, penggarapan skripsi yang telah dipaparkan

sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa teknik permainan Gitar Elektrik
dapat diterapkan dalam permainan Sasando. Beberapa teknik yang bisa digunakan
dalam eksplorasi ini adalah bending, vibrato, tapping, palm mute. Walaupun
penerapannya sedikit berbeda, teknik — teknik tersebut dapat diimplementasikan
kedalam pemainan Sasando karena instrumen tersebut tergolong dalam jenis
chordophone atau sumber suara berasal dari dawai atau tali. Hanya saja tidak
semua teknik permainan Gitar Elektrik dapat diterapkan dalam Sasando.

Eksplorasi teknik tersebut diterapkan dalam aransemen lagu daerah Rote
yang berjudul Ofa Langga. Gagasan mengenai cksplorasi tersebut diperoleh
setelah memahami makna lagu Ofa Langga terlebih dahulu. Dalam aransemen
tersebut, Sasando berperan sebagai pengiring utama dan juga sebagai solis pada
bagian tertentu dengan tujuan untuk menonjolkan eksplorasi teknik Gitar yang
digunakan dalam Sasando. Tentu saja aransemen lagu dibuat sedemikian rupa
agar peran Gitar Elektrik dan Sasando berada dalam satu kesatuan tanpa ada yang
lebih dominan.

Adapun beberapa kendala dalam proses eksplorasi ini. Beberapa kendala
seperti pemahaman ide musikal yang masih minim dari masing-masing individu,

dan juga faktor teknis seperti tuning Sasando yang berbeda pada masing-masing
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individu. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap proses penggarapan
aransemen dan juga eksplorasi teknik Gitar sehingga hanya beberapa teknik yang
bisa digunakan.
B. Saran

Eksplorasi merupakan hal yang sangat penting bagi pelaku/pemain musik
dalam memainkan sebuah repertoar baik secara solo maupun dalam format
ansambel. Namun sebagian pemain musik masih banyak yang tidak peduli akan
pentingnya pemahaman tentang eksplorasi. Mayoritas pemain masih menganggap
kompetensi pemain diukur dari = skill/keterampilan tingkat tinggi dalam
memainkan alat musik.

Dalam mengeksplorasi suatu karya musik, tentu diperlukan adanya konsep
serta pemahaman mengenai karya yang akan dimainkan. Untuk menunjang hal
tersebut, ada berbagai cara yang bisa dilakukan diantaranya sering mendengarkan
lagu/komposisi, membuka wawasan tentang musik, latihan instrumen musik
secara kontinyu.

Kajian tentang eksplorasi dalam bermain musik masih sangat luas, dan tentu
penelitian ini masih banyak kekurangan. Maka dari situ penulis berharap,
khususnya bagi mahasiswa Jurusan Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, kiranya eksplorasi teknik permainan gitar elektrik dalam

ansambel Sasando ini dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.
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